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ABSTRAK

College is one of the institutions that play a role in generating intellectual candidates that can provide both a theoretical and skills practice to prospective scholars who will produce. The University also was instrumental in providing the motivation for scholars to be produced to be a young entrepreneur. With the increasing number of young entrepreneurs can reduce the growth of unemployment. Besides the growing number of young entrepreneurs to help create jobs. One of the factors associated with entrepreneurial skills is entrepreneurship education. The university's role in providing entrepreneurship education in the learning process may be one motivating factor to create young entrepreneurs in the community. Besides the opportunity factor are also among the factors that influence the motivation to become young entrepreneurs. University as an educational institution acting as a conduit of information about the opportunities that would be obtained if it becomes an entrepreneur. In addition to entrepreneurship education, the university also provides a forum for students to apply their knowledge. The role of the University determines the formation of young entrepreneurs and reliable.
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PENDAHULUAN
Salah satu pendorong kemajuan dan inovasi suatu negara adalah dengan adanya para wirausahawan yang dapat membantu peningkatan dibidang ekonomi.  Keberadaan wirausahawan berperan penting dalam perkembangan perekonomian suatu negara. Secara teoritis wirausahawan adalah seseorang yang membangun atau menciptakan sebuah bisnis yang berhadapan dengan resiko dan ketidakpastian bertujuan memperoleh keuntungan (profit)  serta berkembang dengan cara mengidentifikasi kesempatan dan memanfaatkan sumber daya yang diperlukan.
Saat ini, kesempatan untuk berwirausahan terbuka dengan lebar. Setiap orang  dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk menjadi seorang wirausahawan. Semakin banyak orang yang memiliki kejelian dalam melihat peluang bisnis disekitar mereka. Potensi kewirausahaan dapat membantu  dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan menghasilkan imbalan dalam bentuk finansial yang nyata. Keberadaan wirausahawan yang berada di berbagai bidang industri dapat mendukung dan membantu negara dalam membuka peluang kerja bagi masyarakat serta memberikan banyak pilihan atau variasi barang dan jasa yang dihasilkan bagi kosumen baik yang didalam maupun luar negeri.
Sebagain besar masyarakat memiliki pendangan bahwa perusahaan raksasa atau perusahaan besar memiliki daya tarik yang lebih tinggi, baik dari sudut pandang pekerjaan yang diberikan maupun sudut pandang finansial. Namun banyak yang melupakan bahwa keberadaan usaha kecil tidak kalah penting perannya dalam membantu pertumbuhan ekonomi dan kehidupan sosial suatu negara. Seorang sarjana yang merupakan para intelektual muda sangat diharapkan mempunyai kemampuan dan keberanian untuk mendirikan bisnis walaupun masih dalam ukuran bisnis kecil. Karena Bisnis yang dibangun, meskipun masih tergolong dalam bisnis kecil memberikan kesempatan pekerjaaan bagi banyak orang. 
Untuk dapat membangun sebuah bisnis seorang lulusan sarjana harus memiliki kemampuan dalam melihat peluang bisnis serta mampu mengelola bisnis yang telah dibangun agar dapat berkembang lebih besar sehingga mampu memberikan kesempatan kerja yang lebih luas  untuk lebih  banyak orang.  Untuk memperolah kemampuan tersebut, Universitas (perguruan tinggi) sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan sarjana-sarjana yang handal bertanggung jawab untuk mendidik dan memberikan motivasi bagi calon-calon sarjana yang akan dihasilkannya untuk memiliki kemampuan melihat peluang  bisnis,  keberanian dalam membangun bisnis dan menghadapi resiko bisnis.

KAJIAN PUSTAKA
Pendidikan Kewirausahaan

Pada dasarnya pendidikan kewirausahaan adalah pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi yang mengarah pada pembentukan life skill  atau kemampuan atau kecakapan hidup yang dimasukkan kedalam kurikulum yang terintegrasi yang dikembangkan oleh perguruan tinggi.   Tyler (1947), dan Hilda Taba (1962), dalam Satori (2003) mengemukkan bahwa life skill adalah pengetahuan dan sikap yang diperlukan sesorang untuk dapat hidup bermasyarakat. Secara lebih lusas life skill  memiliki makna dari employability skills dan  vocational skill  yang merupak bagian dari life skills.
Secara umum life skills  dapat di simpulkan sebagai kemampuan yang diperlukan sepanjang hidup manusia  yang meliputi kepemilikan  kemampuan berfikir yang kompleks, kemampuan komunikasi secara efektif, kemampuan membangun kerjasama, melaksanakan perang sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan dan kecakapan untuk bekerja, dan memiliki karakter dan etika untuk masuk kedunia kerja.
Motivasi Wirausaha

Motivasi adalah faktor pendorong yang sangat penting bagi seseorang untuk lebih maju dan lebih baik dalam melakukan suatu hal. Motivasi yang dimiliki sesorang dapat menumbuhkan situasi kerjasama yang baik dan menumbuhkan situasi  berkompetisi yang sehat. Kompetisi yang sehat dapat membantu sesorang untuk berusaha mempertinggi keinginannya untuk dapat berhasil dan memperkecil kemungkinan mendapatkan kegagalan. Dorongan untuk dapat mencapai prestasi yang lebih tinggi merupakan makan dari motivasi. Dengan kata lain, motivasi adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai prestasi atau keberhasilan yang lebih tinggi.

David C. McClelland dalam (Suryana, 2003) mengelompokkan kebutuhan motivasi dalam tiga kelompok yaitu :
1. Need for Achievement (n’Ach) : The drive to excel, to achievement in relation to a set of standars, to strive to succed
2. Need for Power (n’Pow) : The need to make other behave in a way that they would not have behaved Otherwise.

3. Need for Affiliation (n’ Aff) : The desire for friendly and close interpersonal relationship

 Ketiga kebutuhan tersebut diatas merupakan motivasi yang kuat pada setiap individu. Setiap kebutujan tersebut mempengaruhi jiwa sesorang. Keinginan seseorang untuk menghasilkan yang terbaik, membuat individu tersebut memotivasi diri  untuk melakukan yang terbaik dalam mencapai yang diharpakannya.
PERANAN PERGURUAN TINGGI DALAM MENDORONG   PERTUMBUHAN DUNIA KEWIRAUSAHAAN

Perguruan tinggi sebagai salah satu  lembaga pendidikan yang mengasilkan calon-calon sarjana yang handal dan mampu bersaing dalam dunia kerja diharapkan dapat memotivasi para sarjananya untuk menjadi seorang  young enterpreneurs atau wirausahawan muda  yang merupakan salah satu faktor dalam pertumbuhan kewirausahaan. Menurut (Thomas W.Zimmerer,2001)  terdapat 8 faktor  pendorong dalam pertumbuhan  kewirausahaan, yaitu :
1. Wirausahawan sebagai pahlawan

Faktor ini mendorong seseorang untuk berusaha dan mencoba untuk memiliki usaha sendiri. Hal ini terjadi karena adanya sikap masyarakat yang menganggap seorang wirausaha adalah seorang pahlawan dan sebagai model atau contoh untuk diikuti. Status atau anggapan seperti inilah yang mendorong seseorang  untuk memulai usaha sendiri.

2. Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan saat ini menjadi mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh sorang calon sarjana di perguruan tinggi. Pendidikan kewirausahaan sangat populer dibanya perguruan tinggi di Amerika. Saat ini Pendidikan Kewirausahaan juga sangat populer di Tanah air. Hal ini dipengaruhi berbagai faktor antara lain semakin berkurangnya kesempatan kerja yang tersedia, sehingga mendorong mahasiswa untuk belajar kewirausahaan lebih baik  dengan tujuan agar  setelah mereka lulus atau selesai kuliah akan dapat membuka usaha sendiri.
3. Faktor Ekonomi dan Kependudukan

Secara umum sebagian besar wirausahawan  memulai usaha antara umur 25 tahun sampai dengan 39 tahun. Hal ini dimungkinkan karena komposisi jumlah penduduk di suatu negara sebagai besar berada pada usia tersebut. Hal ini dimungkinkan karena kisana umur 25 sapai 39 tahun adalah umur yang masih produktif dan memiliki motivasi yang lebih besar dibanding usia lainnya. Namun bukan berarti diluar batasan umur tersebut tidak memeliki kemampuan untuk berwirausaha, karena pada dasarnya kewirausahaan tidak memiliki pembatasan baik untuk umur, jenis kelamin, ras, latar belakang ekonomi dan keluarga atau  faktor apapun juga untuk dapat mencapai sukses dengan menjadi seorang wirausahawan.
4. Pergeseran ke Ekonomi Jasa
Investasi awal di bidang jasa relatif rendah sehingga banyak wirausahawan memulai usahanya di sektor tersebut.  Bidang jasa sendiri memiliki banyak usaha yang dapat dimulai dengan investasi awal yang rendah untuk seorang wiraushawan muda yang baru memulai bisnis.
5. Kemajuan Teknologi

Saat ini zaman semakin mau. Teknologi semakin canggih dan semakin mudah diperoleh.dengan harga yang relatif terjangkau.  Dengan bantuan teknologi modern seseorang dapat memulai usahanya dari rumah. Seseorang dapat bekerja dirumah dengan bantuan teknologi modern yang dimiliki seperti komputer pribadi, laptop, mesin fax, printer, scanner mesin penjawab telepon dan lain sebagainya untuk mendukung bisnis yang dijalankan. Jika di masa sebelumnya teknologi modern hanya dapat digunakan oleh bisnis besar, saaat ini peralatan canggih  dari teknologi modern tersebut harganya dapat dijangkau oleh bisnis kecil.
6. Gaya hidup bebas

Kewirausahaan adalah kebebasana dalam memilih tempat bekerja dan jam kerja yang disukai. Kewirausahaan merupakan gambaran kebebasan dan kemandirian. Keamanan keuangan adalah sasaran penting bagi semua wirausahwan. Namun banyak prioritas lain seseorang memilih bisnis wirausaha, antara lain banyaknya waktu untuk keluarga dan teman, banyaknya waktu senggang, mampu mengendalikan  stress hubungan kerja serta dapat memilih waktu dan tempat dalam menjalankan usahanya.

7. E-Commerce dan The World Wide Web

Kemajuan teknologi khususnya teknologi internet  memiliki pengaruh yang cukup besar bagi bidang kewirausahaan. Perdagangan on line atau e-commerce berkembang sangat pesat. Keberadaan e-commerce dan  world Wide Web memberikan banyak kesempatan bagi seorang wirausahawan untuk berbisnis  dengan bantuan Internet atau website. Keberadaan Internet dan website menjadi media untuk memperluas jaringan dan promosi atas bis nis yang dijalani seorang wirausahawan. 

8. Peluang Internasional

Peluang internasional membuka kesempatan bagi bisnis kecil unruk tidak hanya dalam lingkup negara sendiri. Banyak sekali usaha kecik yang mampu masuk ke pasar internasional dengan promosi dan kerja keras dalam memperkenalkan usaha mereka ke dunia internasional. Pergeseran dalam ekonomi global, telah membuka peluang bisnis yang seluas-luasnya bagi para wirausahawan yang ingin menggapi seluruh dunia. 

Perkembang  dibidang pendidikan khususnya pendidikan tinggi yang disertai dengan perbaikan kurikulum pembelajaran memberikan  sistem pembelajaran yang lebih baik di perguruan tinggi. Saat ini, semua perguruan tinggi mempunyai mata kuliah khusus yang mengajarkan tentang pendidikan kewirausahaan sehingga dapat menjadi bekal bagi calon sarjana yang akan lulus untuk menjadi seorang young enterpreneurs. Perguruan tinggi  sebagai fasilitator dalam memotivasi dan mengarahkan serta menyediakan sarana dan prasarana dalam mempersiapkan calon sarjana yang akan lulus untuk memiliki motivasi yang kuat dan keberanian serta memiliki karakter dan kemampaun dalam mendirikan bisnis. Keberhasilan program pendidikan kewirausahaan yang diberikan dalam proses pembelajaran diperguruan tinggi untuk membentuk calon calon wirausahwan muda sangat bergantung pada kemampuan para sarjana dalam menyerap pengetahuan yang diberikan baik secara teoritis maupun secara praktek. Selain itu pengalaman yang bermakna selama proses belajar mengajar berlangsung dapat memberikan motivasi sampai kepada keinginan untuk untuk membangun bisnis  baru. 
Perguruan tinggi memotivasi dan membekali para sarjananya untuk membuka bisnis baru saat mereka kuliah yang dapat diteruskan sampai mereka menyelesaikan pendidikannya di bangku Perguruan Tinggi. Jika suatu perguruan tinggi tidak atau belum berhasil dalam mencetak seorang wirausahawan muda (young enterpreneurs) maka definis dari kewirausahaan (Enterpreneurship) dapat membatu menemukan kesalahan  dalam pendidikan kewirausahaan yang diberikan selama perkuliaha dilakukan. Kewirausahaan (Enterpreneurship)  seperti yang telah di jelaskan sebelumnya adalah a process by which individuals either on their own or inside organizations-pursue opportunities without regard to resources they currently control 

(Stevenson dan Jarillo ,1990). 
Berdasarkan Definisi tersebut Kewirausahaan dapat di bagi menjadi dua pengertian yaitu : pertama, Kewirausahaan adalah proses dan kedua, keiwirausahaan bukanlah suatu kegiatan yang berdiri sendiri tapi kegiatan yang berlanjut terus menerus (Kontinyu). Sehingga dalam penerapannya, untuk dapat memperoleh hasil yang baik dari proses pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi maka perlu dipertimbangkan banyak hal mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di Perguruan tinggi baik dalam kurikulum pembelajaran dan juga metode pembelajaran tentang kewirausahaan tersebut  agar mahasiswa dapat mengalami proses dalam mendapatkan pengalaman yang bermakan dan proses tersebut akan dapat terus berlanjut pada saat menjalankan bisnis sebagai seorang wirausahawan muda.
KEUNTUNGAN DAN HAMBATAN  KEWIRAUSAHAAN
Motivasi seseorang akan timbul akibat beberapa hal yang menyebabkannya.  Hal terpenting yang mampu memotivasi seseorang dalam melakukan sesuatu adalah  dengan memprediksi atau melihat keuntungan yang akan diperoleh dari apa yang mereka lakukan nantinya. Namun selain keuntungan yang akan diperoleh dari apa yang akan dikerjakan natinya, tentu saja resiko atau hambatan yang dihadapi akan ada. Maka sebelum masuk kedalam dunia kewirausahaan, perlu terlebih dahulu mengetahui keuntungan dan hambatan yang mungkin terjadi ketika terjun ke dunia wirausaha. Berikut ini adalah penjelasan tentang keuntungan dan hambatan dalam dunia kewirausahaan menurut (Thomas W. Zimmerer, 2001).

a. Keuntungan-keuntungan dalam dunia kewirausahaan

Pada saat seseorang akan terjun kedunia kewirausahaan, maka sebelumnya setiap orang harus mempertimbangkan keuntungan bisnis dengan mendidirikan usaha kecil tersebut. Berikut ini keuntungan – keuntungan yang dapat diperoleh dalam usaha kecil yang didirikan.

1. Kesempatan untuk menciptakan tujuan sendiri

2. Kesempatan untuk membuat sebuah perbedaan

3. Kesempatan untuk mencapai potensi penuh

4. Kesempatan untuk mendapat keuntungan yang tak terbatas

5. Kesempatan untuk memberikan kontribusi bagi masyarakat

6. Kesempatan mengerjakan yang disukai

b. Hambatan (Kendala) dalam dunia kewirausahaan

Dalam melakukan bsinis, selain keuntungan tentu saja akan terdapat hambatan atau kendala dan mungkin juga kerugian yang diperoleh dari usaha kecil yang didirikan. Berikut ini hambatan atau kendala yang harus diantisipasi oleh seorang wirausahawan yang dapat muncul dari bisnis yang didirikannya.

1. Ketidakpastian Pendapatan

2. Resiko kehilangan seluruh investasi

3. Kerja lama dan kerja keras

4. Kualitas hidup rendah sampai bisnis mapan

5. Tingkat Stres Tinggi

6. Tanggung Jawab penuh

7. Putus Asa
Keuntungan dan hambatan yang ada ketika akan memulai usaha dapat mempengaruhi motivasi sesorang dalam mengambil keputusan untuk menjadi seorang wirausahawan. Hal yang sering terjadi, seorang  young enterpreneurs (wirausahawan Muda) mengalami keputus asaan ketika menemui hambatan atau kendala dalam perjalanan bisnis mereka. Namun keberhasilan seorang young enterpreneurs melewati hambatan dalam bisnisnya akan meningkatkan kemampuan dan keterempilan yang berhubungan dengan keberhasilan dalam usaha atau bisnis yang mereka miliki serta membentuk karakter yang lebih baik yang dibutuhkan dalam persingan di dunia kewirausahaan.

RAGAM BUDAYA KEWIRAUSAHAAN

Keragaman budaya dalam dunia kewirausahaan menjadikan kewirausahaan merupakan bisnis yang kompleks. Keragaman dalam kewirausahaan antara lain adalah keragaman umur para Young Enterpreneurs sebagai aktor dalam dunia kewirausahaan. Wirausahawan yang etrjun dalam bisnis kewirausahaan memiliki umur yang bervariasi. Hal ini dapat kita lihat dari media media yang ada baik elektronik maupun media cetak yang sering menampilkan sosok sosok wirausahawan muda sebagai pendorong bagi masyarakat untuk menempuh jalan yang sama seperti keberhasilan para Wirausahawan muda tersebut. Usia produktif, seperti yang telah dijelaskan dalam uraian sebelumnya yaitu umur 25 tahun sampai dengan 39 tahun yang banyak terjun dalam kewirausahaan. Perguruan tinggi merupakan fasilitator yang sangat berperan dalam mengarahkan dan mewujudkan  harapan dan impian seorang mahasiswa untuk menjadi seorang Young Enterpreneurs. Proses pembelajaran saat duduk di bangku Perguruan tinggi adalah persiapan yang sangat penting bagi mahasiswa untuk mencapai keinginan menjadi seorang wirausahawan muda yang sukses. Selain itu para pengajar yang terlibat dalam pembelajaran tentang kewirausahaan harus selalui meningkatkan kualitas pembelajaran yang diberikan serta terus memperbaharui metode pengajaran yang lebih kreatif untuk membantu meningkatkan motivasi mahasiswa sehingga keinginan dan minat mereka di bidang kewirausahaan akan semakin besar. Materi diskusi dan materi perkuliahan terus diperbaharui sehingga selalu mengikuti perkembangan zaman agar nantinya dapat direalisasikan dalam membuka usaha.
ALASAN MENINGKATNYA  MINAT TERHADAP WIRAUSAHA
Banyak alasan yang menjadi  dasar bagi seseorang untuk memulai karier kewirausahaannya.  Selain sebagai tempat untuk mempraktekkan ilmu kewirausahaan yang diperoleh ketika berada di perguruan tinggi, tentu saja terdapat hal-hal lain yang menjadi alasan dalam memilih bisnis wirausaha sebagai pekerjaan. Berikut ini beberapa alasan seseorang untuk memulai bisnis kewirausahaan yang dikemukkan oleh (Megginson dan Byrd, 2000) ;
1. Memuaskan Tujuan Pribadi

a. Kemandirian

b. Menerima Pendapatan Lebih

c. Membantu Keluarga

d. Menemukan Produk baru

2. Mencapai Tujuan Bisnis

a. Melayani kebutuhan masyarakat baik produk maupun jasa

b. Mendapatkan keuntungan

c. Peduli terhadap kehidupan sosial baik masyarakat maupun lingkungan

d. Mendapatkan Pertumbuhan

e. Tujuan bisnis dihubungkan dengan tujuan pribadi

Karier kewirausahaan dapat dimulai setiap saat. Seseorang dapat memulai usahanya kapanpun dan dimanapun. Usaha yang mereka dirikan sebagai bagian dari proses kewirausahaan dapat mereka bangun tanpa membutuhkan  tempat dan waktu khusus sebagai usaha baru untuk masuk kedalam dunia kewirausahaan.  Untuk terjun ke dunia kewirausahaan  setiap orang dapat memilih kapan untuk memulai usaha tersebut. Bekerja di perusahaan besar terlebih dahulu sebagai awal untuk masuk kedunia kewirausahaan  atau langsung memulai usaha sendiri mulai sejak dini atau usia muda. Semua pilihan atau alternatif tersebut  tidak menentukan kesuksesan dalam menjalankan usaha tetapi jika memulai sejak usia dini maka akan melatih sense of business bagi sesorang.
KESIMPULAN

Peranan perguruan tinggi dalam membangun motivasi sarjananya menjadi seorang wirausahawan muda sangatlah penting.  Namun permasalahan yang sering timbul adalah bagaimana pihak perguruan tinggi mampu melakukan peranannya  dengan benar serta mampu menghasilkan sarjana yang siap berwirausaha. Peranan Perguruan tinggi dalam menyediakan suatu wadah untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswanya untuk memulai usaha sejak dini yaitu ketika mereka masih duduk di bangku kuliah sangatlah penting.  Hal ini sesuai dengan pendapat Douglas A Gray yang mengemukakan bahwa memulai busnis  dapat dilakukan pada saat masa kuliah berjalan. Selain memberikan wadah bagi mahasiswa untuk mempraktekkan ilmu kewirausahaan mereka, peranan perguruan tinggi juga harus mampu memotivasi mahasiswanya untuk bergabung dalam wadah tersebut. Karena tanpa memberikan gambaran secara jelas tentang manfaat yang diberikan dari ilmu kewirausahaan maka kemungkinan besar mahasiswa tidak ada yang termotivasi untuk memperdalam dan mempraktekkan ilmu kewirausahaan yang mereka dapat. Sehingga keinginan untuk menjadi seorang young enterpreneurs tidak ada sama sekali. Penyampaian ilmu kewirausahaan  yang baik dapat membantu meningkatkan motivasi  yang semakin besar,  sehingga wadah yang disediakan oleh perguruan tinggi tidak sia-sia dan dapat melahirkan wirausahawan muda yang handal. Dengan semakin banyaknya mahasiswa memulai usaha sejak masa kuliah maka besar kemungkinan setelah lulus akan melanjutkan usaha yang sudah dirintisnya. Sehingga semakin berkurangnya jumlah pengangguran di negara kita tetapi sebaliknya semakin bertambahnya jumlah lapangan pekerjaan yang dibuka.
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